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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis poster bertema Bali Tolak Reklamasi karya Alit 

Ambara dapat disimpulkan bahwa tanda-tanda dalam karya tersebut bermakna 

sebagai bentuk kesadaran adanya permasalahan dan sebagai bentuk 

ketidaksenangan masyarakat terkait dengan permasalahan-permasalahan yang 

diakibatkan para investor. Berdasarkan penelitian terhadap empat poster 

tersebut berdasarkan teori Charles Sanders Peirce terdapat: 

 

1. Ikon berupa Gambar pulau Bali, wajah orang, tanah, backhoe, perempuan 

penari Bali, gelombang laut, palu, penari Bali pria, topeng, penari keris, 

gitaris, dan masyarakat yang berkumpul. 

2. Indeks berupa Gambar backhoe, palu, dan logo ForBALI. 

3. Simbol antara lain bentuk pulau Bali sebagai penggambaran daerah di 

pulau Bali, backhoe sebagai penggambaran pengerukan reklamasi, penari 

Bali sebagai penggamabaran orang Bali, gelombang lait sebagai 

penggambaran perairan Bali, palu sebagai penggambaran perlawanan/ 

penghancuran, topeng leak sebagai penggambaran hal yang memyeramkan 

dan tidak baik, penari keris,gitaris dan masyarakat sebagai penggambaran 

orang-orang yang bersatu melawan dan menolak reklamasi. 

 

Berdasarkan kajian bentuk simbol-simbol yang dimunculkan di dalam 

poster. Alit Ambara adalah aktivis, dan seniman poster dari Bali yang 

menggerakan perlawanan dalam bentuk poster sosial dan politik. Pesan-pesan 

yang terkandung di dalam karya ini berisi penolakan reklamasi teluk Benoa 

berkedok revitalisasi, berisi isu dan dampak buruk akibat adanya reklamasi, 

dan isu perusakan alam Bali akibat adanya investor.  

Alit Ambara sebagai pencipta poster menampilkan ide dan gagasan 

dengan cara mengolah teknik dan bentuk artistik melalui kolase gambar, 

ilustrasi yang menonjolkan kontras warna, penggunaan kata-kata yang efektif, 

sugestif, mudah diingat dan mudah dibaca sebagai representasi dari ungkapan 
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perlawanan pencipta dalam merespon kondisi sosial politik di sekitarnya. 

Penulis melihat bahwa karya Alit Ambara dalam gerakan Bali Tolak 

Reklamasi memberikan peran provokatif pada warga, tidak hanya warga Bali, 

namun juga secara nasional melihat kemudahan akses serta publikasi gerakan 

tersebut pada jejaring internet. Karya posternya mampu menampilkan koreksi-

koreksi dunia politik dan pemerintahan dengan cara lugas dan sederhana. Dan 

dengan cara cerdas dan terpelajar sehingga protes tidak melulu dengan gerakan 

anarki dan tindakan-tindakan penuh gejolak emosi dan merusak. Melihat 

keberhasilan gerakan tersebut, maka penulis melihat bahwa peran poster 

sebagai media propaganda berjalan dengan baik serta mengindikasikan muatan 

yang ditampilkan dalam poster secara efektif memberikan dampak provokasi, 

dan pula edukasi mengenai catatan historis pada Teluk Benoa dan nilai-nilai 

yang ditanamkan di Bali. 
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